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Kirinyuh merupakan gulma agresif terhadap tanaman perkebunan dan memiliki daya adaptasi yang 
tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan. Salah satu faktor yang menunjang pertumbuhan kirinyuh 
adalah keberadaan agens hayati yang hidup di daerah perakaran dan jaringan tanaman. Penelitian ini 
bertujuan memperoleh isolat bakteri antagonis dari tumbuhan kirinyuh, menguji kemampuan aktivitas 
antagonis isolat bakteri melalui uji dual culture dengan cendawan patogen Fusarium oxysporum dan 
Rigidoporus spp. dan kemampuannya dalam menginduksi pertumbuhan kecambah bawang merah. 
Bakteri diisolasi dari bagian rhizosfer, rhizoplan, filoplan, dan endofit pada medium tryptone soya agar 
(TSA). Uji patogenisitas bakteri dilakukan melalui reaksi hipersensitif dengan mensuspensikan bakteri 
pada medium tryptone soya broth (TSB) cair dan menginjeksikan pada permukaan bawah daun 
tembakau. Uji antibiosis bakteri dilakukan dengan metode dual culture terhadap cendawan patogen 
Fusarium oxysporum dan Rigidophorus sp. Isolat bakteri yang telah terseleksi kemudian diuji 
kemampuannya dalam menginduksi pertumbuhan kecambah bawang merah secara in-vivo. Sebanyak 
28 isolat bakteri asosiasi dengan tumbuhan kirinyuh berhasil diisolasi dan dikoleksi. Sebanyak 4 isolat 
bakteri, yaitu RF3, RF5, FP16 dan EDF23 memperlihatkan potensi sebagai agens hayati dan 
penginduksi pertumbuhan berdasarkan uji patogenisitas secara in-vitro, uji antibiosis secara in-vitro, 
dan uji potensi isolat bakteri terhadap pertumbuhan kecambah secara in-vivo. Isolat bakteri, yaitu RF3, 
RF5, FP16 dan EDF23 dapat menginduksi pertumbuhan akar dan tajuk kecambah bawang merah. 
 
Kata Kunci: Chromolaena odorata, endofit, rhizosfer, reaksi hipersensitif. 
 
1. Pendahuluan 
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan pesaing agresif terhadap 
tanaman budidaya disekitarnya. Tumbuhan ini tumbuh liar pada lahan perkebunan dan 
dianggap sebagai gulma agresif karena mampu hidup pada berbagai macam kondisi 
lingkungan, baik pada lahan kering, lahan rawa, lahan basah, maupun pegunungan 
dan sering menimbulkan masalah bagi tanaman perkebunan [1]. Tumbuhan ini 
memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai macam kondisi lingkungan 
diduga karena berasosiasi dengan agens hayati yang dapat berperan ganda sebagai 
pengendali hayati patogen dan penginduksi pertumbuhan. Penelitian terdahulu 
berhasil mengisolasi beberapa cendawan rhizosfer, filoplan, dan endofit yang 
berpotensi mengendalikan Fusarium oxysposum dan Rigidoporus sp. secara in-vitro 
serta memacu pertumbuhan kecambah bawang merah [2]. Saat ini informasi tentang 
tumbuhan kirinyuh masih sebatas pada kandungan senyawa kimia yang bersifat anti-
bakteri. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji tentang keberadaan bakteri antagonis 
yang berasosiasi dengan tumbuhan kirinyuh. 
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Penggunaan pestisida sintetis masih banyak digunakan oleh petani sebagai 
upaya pengendalian utama terhadap hama dan penyakit tanaman. Aplikasi pestisida 
sintetis yang tidak bijaksana dapat memicu timbulnya hama dan patogen yang resisten 
terhadap pestisida sistetis yang digunakan [3]. Agens hayati dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif pengendalian yang dapat dilakukan tanpa harus memberikan 
pengaruh negatif terhadap lingkungan dan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan 
memperoleh isolat bakteri antagonis dari tumbuhan kirinyuh, menguji kemampuan 
aktivitas antagonis isolat bakteri yang diperoleh terhadap cendawan patogen 
Fusarium oxysporum dan Rigidoporus sp. dan kemampuannya dalam memacu 
pertumbuhan kecambah bawang merah. 
2. Metode Penelitian 
Eksplorasi Bakteri pada Tanaman Krinyuh pada daerah Rhizosfer, Rhizoplane, 
Filoplane, dan Endofit 
Tanah pada daerah perakaran (rhizosfer) dan yang melekat pada akar 
tanaman krinyuh (rhizoplan) diambil dan ditimbang masing-masing 10 g, kemudian 
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer dan ditambahkan akuades sebanyak 90 ml. 
Selanjutnya disuspensi dengan cara dishake pada kecepatan 100 rpm selama 30 menit. 
Selanjutnya suspensi diambil sebanyak 1 ml dan dilakukan pengenceran sampai 10-5, 
kemudian 0.1 ml suspensi diplating media tryptone soya agar  (TSA). 
Isolasi bakteri pada bagian filoplane (permukaan daun) dilakukan dengan 
mencelup 1 g daun pada akuades steril, selanjutnya air celupan diambil 1 ml kemudian 
dilakukan pengenceran sampai 10-3. Hasil pengenceran diplating pada media TSA. 
Isolasi bakteri endofit dilakukan dengan mengambil daun seberat 1 g, 
kemudian disterilisasi permukaan dengan cara direndam dalam NaOCl 3% selama 2 
menit, lalu alkohol 70% selama 2 menit dan selanjutnya dibilas dengan aquades steril 
sebanyak 3 kali. Daun yang telah disterilisasi digerus sampai hancur dengan mortar 
steril. Ekstrak daun ditambahkan 9 mL akuades steril dan diencer berseri sampai 10-
3. Sebanyak 100 μL suspensi dari pengenceran 10-3 ditumbuhkan pada media TSA 
10% dengan metode sebar dan diinkubasi pada suhu ruang selama 48 jam. Koloni 
tunggal pada media TSA 10% dimurnikan dan diseleksi secara morfologi. 
Uji Patogenisitas Melalui Reaksi Hipersensitif 
Uji reaksi hipersensitif dilakukan untuk menentukan isolat bakteri yang diuji 
tidak bersifat patogen pada tanaman. Isolat bakteri dibiakkan pada medium TSA 
selama 48 jam selanjutnya disuspensikan pada medium tryptone soya broth (TSB) 
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cair dan dikocok dengan kecepatan 100 rpm selama 24 jam pada suhu ruang. 
Sebanyak 1 mL suspensi bakteri diinjeksi pada bagian bawah daun tembakau. Ada 
tidaknya gejala nekrosis pada daun tembakau diamati setelah 48 jam [4]. 
Uji Antibiosis Bakteri 
Uji antibiosis bakteri dilakukan dengan metode dual culture terhadap 
cendawan patogen Fusarium oxysporum dan Rigidophorus sp. Cendawan patogen 
diambil menggunakan core borer kemudian ditanam pada media PDA dengan jarak 
2.25 cm dari sisi cawan petri. Masing-masing isolat bakteri calon agens hayati di gores 
pada bagian tengah. Media diinkubasi selama 5 hari kemudian diamati sifat antagonis 
dengan mengamati ada atau tidaknya zona hambat (zona bening) yang terbentuk 
antara inokulum cendawan dan isolat bakteri (Gambar 1). 
Pengahambatan (%) =
r1 − r2
r1
x 100% 
Keterangan: r1= jari-jari koloni yang berlawanan 
arahnya dengan mikroba antagonis, r2= jari-jari 
koloni yang berhadapan dengan koloni mikroba 
patogen 
Gambar 1. Metode pengujian antibiosis isolat bakteri terhadap cendawan patogen 
dengan dual culture. 
Uji Potensi Bakteri terhadap Pertumbuhan Kecambah Bawang Merah secara 
In-vivo 
Pengujian in-vivo dilakukan pada benih bawang merah dengan metode seed 
coating. Suspensi bakteri yang biakannya berumur 24 jam disiapkan pada medium 
nutrient broth (NB). Sebelum diperlakukan, benih bawang merah diberikan perlakuan 
hot water treatment dengan suhu 55 oC selama 20 menit Kemudian benih bawang 
merah direndam dalam suspensi bakteri. Seed coating dilakukan selama 24 jam dan 
kemudian benih ditanam pada media tanah dan kompos (1:1) steril masing-masing 
perlakuan terdiri dari 3 ulangan dan tiap ulangan terdiri dari 10 benih. 
Rancangan Percobaan dan Analisis Data 
Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Data 
hasil pengamatan dianalisis secara statistika dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil 
(BNT). 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Koloni Bakteri dari Berbagai Bagian Tanaman Kirinyuh 
Hasil eksplorasi dari berbagai bagian kirinyuh diperoleh 28 isolat bakteri 
dengan jumlah koloni bakteri pada masing-masing komponen tersebut berbeda-beda. 
Jumlah koloni terbanyak ditunjukkan pada rhizosfer, yaitu 4.21 x 1011 cfu/g, 
kemudian berturut-turut pada rhisoplan 3.3512 x 1011 cfu/g, filoplan 4.021 x 106 cfu/g, 
serta pada jaringan daun atau endofit 5.1 x 105 cfu/g (Tabel 1). 
Tabel 1. Jumlah koloni bakteri dari berbagai bagian tumbuhan kerinyuh 
No Bagian Tanaman Jumlah koloni (cfu/gr) 
1 Rhizosfer (RF) 4.21 x 1011 
2 Rhizoplan (RP) 3.35 x 1011 
3 Filoplan (FP) 4.02 x 106 
4 Endofit (EDF) 5.10 x 105 
Mikroba memiliki habitat hidup yang luas atau kosmopolit. Mikroba dapat 
hidup pada semua bagian tanaman, tetapi dengan jumlah yang berbeda-beda. Tenuta 
et al. (2003) menjelaskan bahwa bakteri antagonis banyak ditemukan di sekitar sistem 
perakaran tanaman atau dikenal dengan istilah bakteri rhizosfer [5]. Bakteri rhizosfer 
dapat ditemukan dalam jumlah yang banyak pada daerah permukaan perakaran, 
dimana nutrisi disediakan oleh eksudat dan lysates tanaman [6]. 
Reaksi Hipersensitif 
Terdapat 11 isolat bakteri memperlihat reaksi hipersenstif negatif (-) yang 
diduga memiliki potensi sebagai bakteri antagonis dan digunakan untuk pengujian 
selanjutnya. Sebanyak 17 isolat bakteri lainnya menunjukkan reaksi hipersensitif 
positif (+), yaitu timbulnya bercak nekrotik pada daun tembakau yang diinokulasi dan 
17 isolat bakteri tersebut dieliminasi (Tabel 2). Menurut Persley (1985) reaksi 
hipersensitif ditandai dengan timbulnya gejala nekrotik sebagai akibat sel-sel di 
sekitar serangan patogen mati secara cepat, sehingga perkembangan patogen tersebut 
ke jaringan tanaman yang lain terhambat [7]. Gejala nekrotik akan timbul 8 – 24 jam 
setelah inokulasi. Kiraly dan Klement (1974) menjelaskan bahwa hipersensitif 
merupakan suatu reaksi akibat adanya invasi patogen dari luar. Reaksi hipersensitif 
dapat terjadi apabila hubungan antara patogen dengan tanaman tidak kompatibel, 
seperti bakteri virulen pada tanaman yang resisten [8]. 
 
Tabel 2. Uji reaksi hipersensitif isolat bakteri pada daun tembakau 
Kode Isolat Reaksi Hipersensitif Kode Isolat Reaksi Hipersensitif 
Isolat RF1* - Isolat FP15 + 
Isolat RF2 + Isolat FP16* - 
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Isolat RF3* - Isolat FP17 + 
Isolat RF4* - Isolat FP18* - 
Isolat RF5* - Isolat FP19 + 
Isolat RF6 + Isolat EDF20* - 
Isolat RF7* - Isolat EDF21 + 
Isolat RF8 + Isolat EDF22 + 
Isolat FP9* - Isolat EDF23* - 
Isolat FP10 + Isolat RP24 + 
Isolat FP11* - Isolat RP25 + 
Isolat FP12 + Isolat RP26 + 
Isolat FP13 + Isolat RP27 + 
Isolat FP14 + Isolat RP28 + 
Keterangan: *Isolat bakteri yang tidak menimbulkan gejala nekrotik pada daun 
tembakau 
 
Kemampuan Antibiosis Bakteri 
Setelah mendapatkan isolat calon bakteri antagonis tersebut, dilakukan 
screening (seleksi) dengan patogen F. oxysporum dan Rigidoporus sp. secara in-vitro. 
Uji ini dilakukan untuk memilih beberapa isolat bakteri sebagai kandidat agens 
antagonis yang berpotensi menekan penyakit. Seleksi dilakukan dengan teknik dual 
culture pada media PDA. Hasil uji antagonime ini menunjukkan isolat RF3, isolat 
RF5, isolat FP16, dan isolat EDF23 memiliki persen penghambatan paling tinggi, 
yaitu di atas 50%, sedangkan isolat bakteri yang lain dibawah 50% (Tabel 3 dan 4). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Uji antagonis isolat bakteri terhadap cendawan patogen uji dengan metode 
Dual Culture pada medium PDA. a, Isolat RF3; b, isolat RF5; c, isolat 
FP16; dan d, isolat EDF23. 
 
Tabel 3. Daya hambat bakteri kandidat terhadap Fusarium oxysporum dan 
Rigidoporus sp. 
Kode isolat 
Daya hambat (%) 
F. oxysporum Rigidoporus sp. 
Isolat RF1 48 48 
Isolat RF3* 54 57 
Isolat RF4 48 47 
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Isolat RF5* 55 60 
Isolat RF7 43 45 
Isolat FP9 47 48 
Isolat FP11 47 47 
Isolat FP16* 60 62 
Isolat FP18 45 40 
Isolat EDF20 41 43 
Isolat EDF23* 50 58 
Keterangan: *Isolat bakteri yang memiliki nilai daya hambat di atas 50% dan 
berpotensi sebagai bakteri antagonis 
Isolat bakteri yang mempunyai kemampuan untuk menghambat 
pertumbuhan patogen ditandai dengan adanya zona bening selama seminggu. Pada 
persen daya penghambatan bakteri calon antagonis tersebut menunjukkan zona 
hambat yang jelas seperti yang diungkapkan oleh Maria (2002) bahwa kriteria 
keefektifan hasil uji antagonisme secara in-vitro dalam screening ini dilihat dari 
terbentuk atau tidaknya zona hambatan, yaitu zona bening di antara patogen dan calon 
agens antagonis [9]. Oleh karena itu isolat ini diuji lanjut dalam uji in-vivo pada benih 
bawang merah. Senyawa antifungal yang dihasilkan oleh bakteri antagonis tersebut 
secara umum mengakibatkan terjadinya pertumbuhan hifa yang abnormal 
(malformasi) [10]. 
Pengaruh Bakteri Terhadap Pertumbuhan Kecambah Bawang merah 
Isolat RF3, RF5, FP16, dan EDF23 mampu memacu panjang akar dan 
panjang kecambah, namun hanya isolat RF5, FP16, dan EDF23 yang secara nyata 
memacu panjang akar dan panjang kecambah lebih baik dibandingkan dengan kontrol. 
Semua perlakuan memperlihatkan jumlah akar tidak berbeda nyata dibandingkan 
kontrol (Tabel 4). Gejala nekrotik hanya ditemukan pada tanaman kontrol (Gambar 
3). 
 
Tabel 4. Pengaruh isolat bakteri antagonis terhadap pertumbuhan bawang merah 
Kode Isolat 
Parameter pengamatan 
Panjang 
kecambah (cm)1 
Panjang akar 
(cm)1 
Jumlah akar 
(cm)1 
Gejala 
nekrotik 
Kontrol 1.16b 0.28d 1.00a + 
Isolat RF3 2.70b 0.43cd 2.00a - 
Isolat RF5 5.40a 1.30b 1.50a - 
Isolat FP16 5.00a 1.05bc 2.00a - 
Isolat EDF23 5.80a 2.10a 2.50a - 
Keterangan: 1Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf 1% menurut uji BNT.  
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Gambar 3. Gejala nekrotik yang muncul pada daun bawang merah pada tanaman 
control 
Pengendalian patogen dengan mikroba antagonis dapat dihasilkan dari satu 
atau lebih mekanisme antagonistik tergantung atas jenis mikroba antagonis. Pengaruh 
langsung terhadap patogen termasuk kompetisi untuk kolonisasi pada tempat infeksi, 
kompetisi karbon dan sumber nitrogen, kompetisi besi melalui produksi senyawa 
pengikatan besi (iron-chelating compounds) atau siderofor, senyawa antimikroba 
seperti antibiotik dan HCN, degradasi faktor perkecambahan patogen atau faktor 
patogenisitas dan parasitisme. Faktor ini dapat bersamaan dengan mekanisme secara 
tidak langsung, termasuk perbaikan hara tanaman dan kompensasi kerusakan, 
perubahan dalam anatomi sistem akar, perubahan mikroba dalam rhizosfer dan 
aktivasi mekanisme ketahanan tanaman [11]. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Sebanyak 28 isolat bakteri asosiasi dengan tumbuhan kirinyuh berhasil 
diisolasi dan dikoleksi. Sebanyak 4 isolat bakteri, yaitu RF3, RF5, FP16 dan EDF23 
memperlihatkan potensi sebagai agens hayati dan pemacu pertumbuhan berdasarkan 
uji patogenisitas secara in-vitro, uji antibiosis secara in-vitro, dan uji potensi isolat 
bakteri terhadap pertumbuhan kecambah secara in-vivo. 
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